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<b>ABSTRAK</b>
Strategi Perjuangan Politik Abdoel Moe is dalam Sarekat Islam, 1915-1923. Di bawah bimbingan Dr. Anhar
Gonggong. Fakultas Sastra Univereitas Indonesia.

Studi ini adalah kgjian Sejarah Pergerakan Nasional dengan mengambil peran central pada sikap politik
Abdoel Moeis terhadap kebijaksanaan pemerintah Kolonial belanda dalam kurun waktu antara tahun 1915-
1923. Dalam kurun wahtu tersebut, persoalan Indie Weerbaar dan VV olksraad menjadi diskursus politik yang
hangat, tidak lain karena munculnya pendapat yang berbeda.

Dalam hal ini terlihat cara pandang atau sikap kaum pergerakan dalam memandang persoal an-persoalan di
atas. Pro dan kontra muncul dalam mensikapi politik kolonial tersebut.

Cara pandang yang berbeda terhadap persoalan itu dapat dipandang sebagai suatu strategi dalam mensikapi
kebijaksanaan pemerintah kolonial.

Politik Abdoel Moeis yang bekerjasama dengan pemerintah yang menyetujui diadakannya Indie Weerbaar
dan Volksraad bukan berarti menyetujui politik yang dijalankan oleh pemerintah kolonial Belanda. Hal itu
dapat dipandang sebagai strategi perjuangan politiknya dan dapat dipandang sebagal suatu sasaran antara.
Artinya, dengan penerimaan itu ada target-target tertentu yang hendak dicapai oleh Abdoel Moeis lewat
ingtitusi atau persoal an-persoalan politik yang menyangkut Bumiputera.

Dengan adanya pergerakan Indie Weerbaar misalnya, Moeis memandang bahwa dengan ikut sertanya rakyat
dalam pergerakan itu, bukan berarti hendak mengumpankan menjadi peluru meriam, namun rakyat diajak
ikut serta berpartisipasi memikirkan nasib bangsanya lewat persoalan-persoalan itu. Rakyat diharapkan
dapat secara sadar bahwa persoalan itu adalah juga kelak akan ada buahnya untuk bangsaini.

Begitu juga halnya dengan persoalan partisipasi partai dalam Volksraad. Moeis melihatnya juga dalam
kerangka strategi. Artinya, dengan masuk ke dalam sistem pemrintahan kolonial itu, selain dapat
mengemukakan persoal an-persoalan yang dihadapi rakyat, juga melalui institusi itu dipandang sebagai
sarana proses pembelgjaran politik bagi bangsaini jika kelak nanti siap untuk berpemerintahan sendiri,
sebagaimana yang sering ia dengungkan dalam setiap tulisan--tulisannya, yaitu Zelfbestuur. Terlepas dari
sasaran akhir yang hendak dicapainyaitu, adalah melalui proses. Y ang jelas, dalam batas-batas tertentu ia
telah mencapai apa yang diinginkannya demi memajukan Bumiputera (rakyat).
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